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MOTTO 

“Hidup yang tidak dipertaruhkan tidak akan pernah dimenangkan” 

-Sutan Sjahrir- 
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ABSTRAKSI 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kenaikan cukai hasil 

tembakau, biaya produksi, dan volume penjualan terhadap profitabilitas PT 

Gudang Garam Tbk selama periode 2020–2024. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang diperoleh dari laporan 

keuangan perusahaan, yang dianalisis menggunakan regresi linier berganda 

dengan bantuan software EViews. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

secara simultan variabel kenaikan cukai hasil tembakau, biaya produksi, dan 

volume penjualan berpengaruh terhadap profitabilitas. Namun, secara parsial 

ketiga variabel tersebut tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

Koefisien determinasi menunjukkan bahwa variabel independen mampu 

menjelaskan sebesar 53,64% variasi profitabilitas, sedangkan sisanya sebesar 

46,36% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian. Hasil ini 

menunjukkan bahwa perusahaan mampu melakukan penyesuaian melalui 

strategi penetapan harga, efisiensi biaya, dan pengelolaan penjualan sehingga 

dapat meminimalkan dampak kenaikan cukai dan biaya produksi terhadap 

profitabilitas. 

Kata Kunci: Cukai Hasil Tembakau, Biaya Produksi, Volume 

Penjualan, Profitabilitas 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the impact of increases in tobacco excise taxes, 

production costs, and sales volume on the profitability of PT Gudang Garam 

Tbk during the 2020–2024 period. This study employs a quantitative 

approach using secondary data obtained from the company’s financial 

statements, analyzed via multiple linear regression using EViews software. 

The results indicate that, simultaneously, the variables of tobacco excise tax 

increases, production costs, and sales volume influence profitability. 

However, individually, these three variables do not significantly affect 

profitability. The coefficient of determination indicates that the independent 

variables explain 53.64% of the variation in profitability, while the remaining 

46.36% is influenced by other variables outside the research model. These 

results suggest that the company is able to make adjustments through pricing 

strategies, cost efficiency, and sales management, thereby minimizing the 

impact of excise tax increases and production costs on profitability. 

Keywords: Tobacco Excise Tax, Production Costs, Sales Volume, 

Profitability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Industri tembakau merupakan bagian penting dari perekonomian 

Indonesia, memberikan kontribusi signifikan terhadap pendapatan negara 

melalui pajak, menyerap banyak tenaga kerja, dan menjadi sumber 

pendapatan utama bagi daerah-daerah penghasil tembakau. Pemerintah 

Indonesia secara rutin menyesuaikan kebijakan pajak cukai hasil 

tembakau untuk mengendalikan konsumsi, melindungi kesehatan 

masyarakat, dan memaksimalkan pendapatan negara. Dampak dari 

kebijakan pajak ini kompleks tidak hanya mempengaruhi konsumsi dan 

kesehatan masyarakat, tetapi juga biaya perusahaan, harga produk, dan 

volume penjualan rokok legal. Baik studi makroekonomi maupun analisis 

kebijakan menunjukkan bahwa peningkatan pajak sering kali 

meningkatkan pendapatan pemerintah tetapi juga memberikan tekanan 

pada industri tembakau. Oleh karena itu, konsekuensinya harus dianalisis 

dari perspektif perusahaan individu (Bella et al., 2024). 

Perubahan dalam kebijakan fiskal dan dinamika biaya produksi 

merupakan faktor eksternal yang sering berpengaruh pada keberlanjutan 

industri manufaktur. Dalam sektor tembakau, kebijakan cukai memiliki 

dua peran yaitu sebagai sumber pendapatan negara dan sebagai alat yang 

mempengaruhi struktur biaya, harga jual, serta perilaku konsumen. Oleh 
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karena itu, perubahan signifikan dalam tarif pajak cukai, fluktuasi biaya 

produksi, dan variasi dalam volume penjualan dapat berdampak langsung 

pada profitabilitas Perusahaan rokok besar, termasuk PT Gudang Garam 

Tbk sebagai salah satu pemain utama dalam industri tembakau di 

Indonesia (Bella et al., 2024). 

Sepanjang awal tahun 2020 sampai 2024, pemerintah secara perlahan 

menaikkan pajak cukai hasil tembakau. Peningkatan ini ditambah dengan 

tekanan makroekonomi (penurunan daya beli) dan pergeseran konsumen 

menuju produk yang lebih murah atau pasar gelap, menciptakan kondisi 

pasar yang sulit bagi produsen rokok berskala besar. Laporan sintetis dan 

berita media menunjukkan adanya peningkatan penegakan hukum 

terhadap rokok ilegal, tetapi juga terdapat laporan mengenai penurunan 

volume penjualan legal yang dipicu oleh kombinasi kenaikan harga dan 

melemahnya daya beli. Debat kebijakan fiskal menegaskan bahwa 

meskipun kenaikan paja cukai meningkatkan pendapatan negara secara 

keseluruhan, dampak pada profitabilitas Perusahaan ditingkat mikro 

bervariasi tergantung pada struktur biaya, kemampuan meneruskan harga, 

dan pangsa pasar produk legal dibandingkan ilegal (GGRM, 2024). 

Profitabilitas merupakan ukuran seberapa efisien sebuah perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan dari sumber dayanya. Menurut Kieti & 

Aluoch (2024), profitabilitas adalah kemampuan suatu organisasi untuk 

mencapai beberapa tujuan keuangan tertentu, seperti kinerja keuangan 

yang memadai. Sebuah jurnal lain menyatakan bahwa “profitabilitas 

didefinisikan sebagai kemampuan suatu institusi untuk menghasilkan 
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pengembalian positif. ini adalah proses kuantitatif yang bergantung pada 

informasi dari laporan keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan”. 

Dalam melakukan pengukuran, rasio seperti Return On Asset (ROA), 

Return On Equity (ROE), margin laba bersih, dan rasio laba terhadap 

penjualan sering digunakan untuk mencerminkan profitabilitas. 

Dalam industri rokok Indonesia, perubahan eksternal seperti kenaikan 

pajak rokok, tekanan biaya produksi, dan fluktuasi volume penjualan 

merupakan tantangan utama yang dapat memengaruhi keuntungan 

perusahaan. Kenaikan pajak menyebabkan biaya per unit meningkat, 

sehingga perusahaan harus memilih antara meneruskan kenaikan tersebut 

ke harga jual atau menahan margin. Tekanan biaya produksi (misalnya, 

bahan baku, tenaga kerja, distribusi) juga mendorong perusahaan untuk 

meningkatkan efisiensi demi mempertahankan margin. Selain itu, jika 

volume penjualan menurun misalnya, akibat daya beli konsumen yang 

lemah atau konsumen beralih ke produk ilegal maka total keuntungan bisa 

berkurang meskipun margin per unit tetap sama 

Sebagai contoh data industri: Laporan keuangan GGRM 

menunjukkan bahwa pendapatan bersih domestik turun dari IDR 114.5 

triliun  pada tahun 2023 menjadi IDR 98.7 triliun pada tahun 2024. Hal 

ini menunjukkan adanya penurunan skala yang dapat berdampak negatif 

pada keuntungan, karena penurunan skala sering kali membuat biaya tetap 

menjadi beban yang relatif lebih besar (GGRM, 2024) 

Kebijakan cukai tembakau di Indonesia merupakan salah satu alat 

fiskal strategis yang digunakan pemerintah untuk meningkatkan 
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pendapatan negara sekaligus mengendalikan konsumsi tembakau. 

Fenomena peningkatan tarif cukai secara bertahap menunjukkan usaha 

dari para legislator dan pengatur untuk memperkuat pengendalian 

tembakau melalui mekanisme harga, sambil memanfaatkan potensi 

pendapatan dari industri rokok yang memiliki kontribusi besar dalam 

struktur pendapatan cukai nasional. Berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa kebijakan ini memiliki dampak yang beragam: selain 

meningkatkan pendapatan negara, kebijakan ini juga memiliki 

kemungkinan efek samping seperti pergeseran ke produk ilegal atau 

penurunan kualitas produk, yang mengharuskan adanya tantangan 

terhadap efektivitas kebijakan tersebut. Sebagai contoh, sebuah studi oleh  

Marbun (2025) mengungkapkan bahwa kebijakan cukai rokok sebagai 

instrumen fiskal telah berhasil mengurangi konsumsi rokok secara 

signifikan namun, di sisi lain, terdapat peningkatan peredaran rokok ilegal 

yang menghadirkan tantangan tersendiri (Marbun, 2025). 

Dalam bidang data industri, tercapainya pendapatan cukai tembakau 

menunjukkan tren yang mencolok. Sebagai ilustrasi, sebuah penelitian 

oleh Perdana et al. (2025) mencatat bahwa antara tahun 2020 hingga 

2023, pendapatan cukai tembakau sebagai persentase dari total 

pendapatan cukai mencapai angka yang tinggi, yaitu 82,8% (2020), 

96,6% (2021), 96,4% (2022), dan 96,2% (2023).  
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Gambar 1. 1 Pendapatan Cukai 

 

Sumber: Direktorat Jenderal Bea dan Cukai (DJBC) 

Angka-angka ini mencerminkan dominasi produk tembakau dalam 

struktur pendapatan cukai nasional dan dampak besar dari kebijakan cukai 

terhadap fungsi fiskal negara. Namun, di sisi lain, penelitian lain seperti 

yang dilakukan oleh Sutarya & Utami (2025) menunjukkan bahwa 

peningkatan tarif cukai tembakau tanpa memperkuat pengawasan dapat 

mendorong peredaran rokok ilegal, yang pada gilirannya bisa mengurangi 

efektivitas pendapatan dan kendali. 

Konteks kebijakan cukai sangat penting bagi perusahaan rokok besar 

seperti PT Gudang Garam Tbk, karena adanya perubahan dalam tarif dan 

struktur cukai, serta kemungkinan perilaku konsumen terhadap produk 

ilegal atau peralihan ke produk yang lebih murah, secara langsung 

memengaruhi biaya produksi, harga jual, volume penjualan, dan pada 

akhirnya profitabilitas perusahaan. Penelitian oleh Kusuma Wardani & 

Khoirunurrofik (2022) dalam “Mapping Excise Research in Indonesia” 
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menunjukkan bahwa struktur tarif cukai untuk produk tembakau dan 

penerapan earmarking cukai memiliki hubungan yang rumit dengan 

dinamika industri tembakau.  

Hal ini menegaskan perlunya analisis yang mengaitkan variabel 

eksternal (peningkatan tarif cukai) dengan kondisi internal industri 

(volume produksi, segmen pasar, produk ilegal) untuk memahami 

dampak nyata pada perusahaan. Dalam praktik operasional perusahaan 

manufaktur, terutama di sektor-sektor dengan struktur biaya yang tinggi 

seperti industri tembakau, biaya produksi menjadi unsur penting yang 

memengaruhi daya saing dan profitabilitas perusahaan. Fenomena yang 

terjadi baik secara global maupun domestik menunjukkan bahwa 

kenaikan biaya produksi termasuk bahan baku, tenaga kerja langsung, 

biaya overhead pabrik, serta energi dan distribusi memberikan tekanan 

pada perusahaan untuk mempertahankan margin keuntungan. Misalnya, 

dalam sebuah penelitian tentang industri makanan dan minuman, 

ditemukan bahwa biaya produksi, biaya operasional, dan volume 

penjualan semuanya berperan dalam laba bersih Perusahaan menurut 

(Suzan & Lumbantobing, 2023) 

Di Indonesia, keadaan ini menjadi lebih rumit karena industri rokok 

harus menghadapi biaya bahan baku yang tidak stabil, seperti tembakau 

dan cengkeh, di samping biaya tenaga kerja dan energi yang cenderung 

meningkat. Data internal dari perusahaan besar menunjukkan bahwa 

biaya produksi telah meningkat sedemikian rupa sehingga perusahaan 

harus membuat keputusan sulit menaikkan harga, mengurangi kualitas 
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bahan, atau meningkatkan efisiensi produksi. Sebagai contoh dalam 

konteks industri lainnya, penelitian oleh Faqih et al. (2025)menunjukkan 

bahwa dalam industri kemasan plastik Indonesia, proporsi biaya bahan 

baku mencapai 82,29% dari total biaya produksi selama periode 1991-

2021, dan struktur biaya produksi memiliki dampak signifikan terhadap 

keuntungan.  

Ini menunjukkan bahwa dalam industri manufaktur dengan komponen 

bahan baku yang dominan, peningkatan biaya produksi membawa risiko 

nyata terhadap kemampuan perusahaan untuk mempertahankan margin. 

Secara empiris, sejumlah penelitian telah mengungkapkan bahwa 

peningkatan biaya produksi berdampak buruk pada laba bersih 

perusahaan manufaktur. Putri (2022) dalam risetnya yang berjudul 

"Pengaruh Biaya Produksi dan Penjualan" menemukan bahwa biaya 

produksi dan biaya pemasaran memiliki pengaruh signifikan terhadap 

volume penjualan dan pada gilirannya, laba perusahaan manufaktur.  

Sebuah penelitian lain oleh Nur Alisa et al, (2024)sektor tekstil dan 

garmen menunjukkan adanya pengaruh negatif yang signifikan dari biaya 

produksi terhadap pendapatan bersih perusahaan. Dengan demikian, 

biaya produksi bukan hanya sekadar soal angka absolut yang meningkat, 

tetapi juga terkait dengan pengelolaan struktur biaya dan kemampuan 

perusahaan dalam mengurangi komponen biaya guna mencapai efisiensi. 

Mengingat bahwa perusahaan seperti PT Gudang Garam Tbk harus 

menjalankan pabrik-pabrik besar dan mengelola bahan baku yang rentan 

terhadap regulasi misalnya, pajak rokok, tenaga kerja, energi, dan 
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distribusi, analisis biaya produksi sangat penting. Jika biaya produksi naik 

lebih cepat daripada harga jual atau volume penjualan tidak meningkat 

sesuai, maka margin keuntungan akan menyusut dan profitabilitas akan 

menurun. Studi-studi diatas menunjukkan bahwa manajemen biaya 

produksi yang buruk dapat memperburuk kinerja keuangan sebuah 

perusahaan, terutama dalam konteks persaingan yang ketat dan regulasi 

yang ketat seperti yang ada di industri tembakau. 

Volume penjualan merupakan salah satu aspek penting bagi 

perusahaan manufaktur karena mencerminkan seberapa dalam produk 

masuk kepasar dan kemampuan perusahaan dalam memasarkan output 

produksinya. Dalam konteks industri rokok di Indonesia, penurunan 

volume penjualan legal dalam beberapa tahun terakhir menghadirkan 

tantangan serius kenaikan pajak cukai, tekanan terhadap daya beli 

konsumen, serta pergeseran ke produk ilegal atau pengurangan kualitas 

telah berkontribusi pada turunnya jumlah rokok yang terjual secara legal. 

Sebagai contoh, laporan industri menunjukkan bahwa volume penjualan 

rokok di Indonesia menurun dari sekitar 89,7 miliar batang pada tahun 

2020  menjadi 53,1 miliar batang pada tahun 2024. (Siregar et al., 2023) 

Kendala ini menunjukkan bahwa meskipun produksi bisa saja terus 

berjalan, kemampuan perusahaan untuk memasarkan dan menjual kepada 

konsumen terbatas, sehingga berdampak pada skala penjualan dan potensi 

margin keuntungan. Secara empiris juga menunjukkan adanya hubungan 

yang signifikan antara volume penjualan dan profitabilitas, menurut 

Siregar et al. (2023) dalam studi berjudul “Dampak penjualan, biaya 
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produksi, dan volume penjualan terhadap laba bersih (Studi pada 

Perusahaan rokok di IDX), ditemukan bahwa volume penjualan 

memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap laba bersih 

Perusahaan rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. Ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi volume penjualan yang diraih oleh 

sebuah Perusahaan, semakin besar laba yang akan diperolehnya, karena 

Perusahaan dapat memaksimalkan skala produksi dan efisiensi biaya. 

Selain faktor biaya dan kebijakan, tingkat persaingan dalam industri 

juga berpengaruh terhadap volume penjualan. Penelitian yang dilakukan 

oleh Sari et al. (2024)yang dipublikasi dijurnal industri dan akuntansi 

politeknik negeri Bandung menemukan bahwa perubahan harga jual 

produk berdampak signifikan pada volume penjualan. Ketika harga 

meningkat akibat kenaikan pajak eksisi, permintaan konsumen beralih ke 

produk rokok dengan harga lebih rendah, sehingga mengurangi volume 

penjualan untuk merek premium seperti Gudang Garam Tbk. 

Secara kuantitatif, penelitian mengenai perusahaan di sub-sektor 

tembakau yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia menunjukkan bahwa 

variabel volume penjualan dapat dipengaruhi oleh faktor seperti harga 

jual dan biaya produksi. Contohnya, dalam sebuah penelitian oleh (Putri 

et al, 2022) tentang perusahaan rokok, ditemukan bahwa secara simultan, 

biaya promosi dan biaya produksi memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap volume penjualan (nilai t untuk biaya produksi = 13. 146 > t 

tabel) dengan nilai signifikansi 0. 000.  
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Menghubungkan fenomena dan data ini, penelitian ini berangkat dari 

asumsi bahwa variabel volume penjualan harus dianalisis sebagai 

mediator atau variabel penghubung antara kondisi industri seperti 

kebijakan cukai dan biaya produksi, volume penjualan dan kinerja 

keuangan (profitabilitas). Dalam konteks perusahaan besar seperti PT 

Gudang Garam Tbk, analisis volume penjualan sangat penting karena 

skala besar produksi dan pangsa pasar yang signifikan membuat 

perusahaan ini rentan terhadap perubahan kecil dalam volume. Jika 

volume penjualan menurun baik karena permintaan yang berkurang, 

pergeseran ke pasar ilegal, atau penggantian produk maka biaya tetap dan 

biaya produk yang tinggi akan berdampak lebih besar pada margin.(Sari 

et al., 2024) 

Perubahan dalam kondisi makro-sektor dan kebijakan fiskal selama 

periode 2020 hingga 2024 membuat laporan keuangan perusahaan rokok 

menjadi penting untuk memahami bagaimana variabel eksternal seperti 

peningkatan pajak cukai rokok dan faktor internal seperti struktur biaya 

produksi dan fluktuasi volume penjualan mempengaruhi kinerja 

keuangan perusahaan. PT Gudang Garam Tbk (GGRM), yang merupakan 

salah satu pemain terbesar di industri rokok domestik, tercermin dalam 

laporan tahunan dan laporan keuangannya sebagai gambaran mekanisme 

ini laporan resmi perusahaan menunjukkan perubahan dalam pendapatan, 

margin, dan profitabilitas sejalan dengan dinamika industri yang lebih 

luas. Misalnya, 
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 laporan tahunan perusahaan mencatat penurunan volume industri dari 

sekitar 226,9 miliar batang menjadi 211,7 miliar batang dan menunjukkan 

posisinya dengan pangsa pasar domestik 17,4% pada akhir 2024 sebuah 

indikasi jelas bahwa skala pasar menyusut dan persaingan semakin ketat, 

yang akan berdampak pada angka laporan keuangan GGRM (GGRM, 

2024). 

Secara kuantitatif, laporan keuangan terpisah dan ringkasan keuangan 

perusahaan untuk periode 2020–2024 menunjukkan pola yang bervariasi 

dalam item kunci: pendapatan, biaya penjualan, laba kotor, dan laba 

bersih. Laporan tahunan GGRM dan dokumen keuangan interim 

membuktikan bahwa meskipun ada peningkatan dalam profitabilitas di 

beberapa tahun (misalnya, peningkatan margin pada tahun 2023 

berdasarkan laporan tahunan 2023), tekanan biaya dan penurunan volume 

pada tahun 2024 berdampak pada laba bersih dan rasio profitabilitas yang 

perlu dianalisis lebih lanjut dalam konteks peningkatan pajak cukai dan 

perubahan struktur biaya. Dengan memeriksa laporan keuangan 

terintegrasi (neraca, laporan laba rugi, dan catatan atas laporan keuangan), 

peneliti dapat mengevaluasi kontribusi setiap elemen (misalnya, 

perubahan biaya barang terjual, biaya operasional, item pajak cukai yang 

memengaruhi biaya barang terjual) terhadap margin perusahaan dan 

ROA/ROE (GGRM, 2024). 

Fenomena yang tercatat dalam laporan keuangan GGRM tidak terjadi 

secara terpisah literatur akademik mendukung bahwa perubahan dalam 
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struktur pendapatan dan biaya perusahaan rokok sangat terkait dengan 

kebijakan cukai, fluktuasi harga bahan baku, dan dinamika volume 

penjualan. Beberapa studi analitis dan perbandingan mengenai 

perusahaan tembakau di Bursa Efek Indonesia menunjukkan adanya 

tekanan menurun pada indikator profitabilitas (seperti margin laba kotor 

dan margin laba bersih) pada periode yang bersamaan dengan kenaikan 

pajak cukai dan periode pasca-pandemi. Studi-studi ini mengindikasikan 

bahwa perusahaan besar mungkin memiliki kapasitas penyangga 

(kemampuan penetapan harga, skala produksi) tetapi tetap rentan jika 

kenaikan biaya (termasuk cukai dan bahan baku) melebihi kemampuan 

untuk meneruskan biaya kepada konsumen atau jika volume penjualan 

menurun secara signifikan. Oleh karena itu, laporan keuangan GGRM 

perlu dianalisis tidak hanya sebagai angka sejarah, tetapi juga sebagai 

cermin dari mekanisme ekonomi yang menghubungkan kebijakan fiskal 

dan kinerja perusahaan (Alfania, 2023). 

Dari sudut pandang akuntansi dan analisis rasio, laporan keuangan 

GGRM memberikan sinyal yang berfungsi sebagai variabel operasional 

dalam penelitian ini: rasio profitabilitas (ROA, ROE, Margin Laba 

Bersih), komponen biaya barang terjual (biaya bahan baku, biaya tenaga 

kerja, biaya overhead pabrik), dan indikator volume (penjualan bersih 

dalam satuan atau unit produk). Analisis vertikal dan horizontal dari 

laporan laba rugi, serta analisis tren rasio untuk tahun 2020–2024, 

memungkinkan pengidentifikasian saat-saat ketika peningkatan pajak 

cukai atau lonjakan biaya produksi secara signifikan menekan margin. 
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Sebagai contoh, penelitian empiris mengenai perusahaan di sektor yang 

sama menunjukkan adanya hubungan antara penurunan margin dan 

faktor-faktor eksternal ini, sehingga memperkuat relevansi penggunaan 

data laporan keuangan GGRM untuk menguji hipotesis mengenai 

pengaruh pajak cukai, biaya produksi, dan volume penjualan terhadap 

profitabilitas (Nurrohmah, 2025). 

 Di tingkat perusahaan, kenaikan tarif cukai. bisa membuat biaya 

per unit meningkat, terutama di industri yang dikenai cukai per batang 

atau per kemasan. Perusahaan yang mengalami kenaikan biaya (termasuk 

cukai dan biaya produksi lainnya seperti bahan baku, upah, energi, serta 

distribusi) harus memutuskan strategi menentukan harga apakah 

sebagian atau seluruh kenaikan biaya akan diteruskan ke konsumen atau 

ditanggung sendiri oleh perusahaan. Keputusan ini sangat tergantung 

pada tingkat respons permintaan terhadap harga jika permintaan tidak 

terlalu sensitif terhadap perubahan harga (inelastis), perusahaan bisa 

meneruskan sebagian besar kenaikan biaya ke harga jual tanpa 

mengurangi volume penjualan secara signifikan. Tapi, jika permintaan 

sangat sensitif (elastis), meneruskan harga bisa menyebabkan penurunan 

penjualan, sehingga mengurangi pendapatan dan keuntungan. Oleh 

karena itu, dampak kenaikan cukai terhadap keuntungan perusahaan 

tidak sama untuk semua perusahaan dan perlu dianalisis secara detail di 

tingkat perusahaan masing-masing (He et al., 2025). 

 Perusahaan besar yang mempunyai kemampuan produksi, struktur 

biaya, dan strategi pemasaran tertentu, seperti PT Gudang Garam Tbk, 
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mungkin bisa merespons kenaikan cukai dengan cara yang berbeda 

dibandingkan perusahaan kecil. Mereka memiliki kemampuan seperti 

menetapkan harga yang tepat, mengelola biaya secara efisien (melalui 

skala ekonomi dan peningkatan produktivitas), memperluas produk, atau 

menyesuaikan kebijakan distribusi untuk menjaga tingkat keuntungan. 

Penelitian di bidang perusahaan rokok di Indonesia menunjukkan hasil 

yang berbeda-beda beberapa penelitian menemukan bahwa kenaikan 

cukai mengurangi laba bersih, sementara yang lain menunjukkan bahwa 

perusahaan besar masih bisa mempertahankan keuntungan dengan cara 

menyesuaikan harga dan meningkatkan efisiensi operasional. Hal ini 

menunjukkan bahwa penting untuk melakukan studi kasus yang 

melibatkan variabel seperti cukai, biaya produksi, dan volume penjualan 

secara bersamaan (Meiryani et al., 2021). 

 PT Gudang Garam Tbk (dengan kode saham GGRM) adalah salah 

satu perusahaan pembuat rokok terbesar di Indonesia. Perusahaan ini 

secara rutin menerbitkan laporan keuangan dan laporan tahunannya. Data 

keuangan GGRM dari periode 2020 hingga 2024, termasuk pendapatan, 

biaya produksi (dikira sebagai beban pokok penjualan), margin laba, serta 

jumlah produksi dan penjualan, memberikan dasar yang cukup untuk 

menganalisis dampak dari variabel fiskal seperti kenaikan pajak dan 

variabel operasional seperti biaya produksi serta volume penjualan 

terhadap profitabilitas perusahaan. Selain data dari dalam perusahaan, 

data tarif pajak juga bisa didapatkan dari kebijakan resmi yang 

dikeluarkan oleh kementerian terkait, sehingga memungkinkan analisis 
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yang lebih informatif dan mampu mengungkap penyebab akar masalah. 

Dengan fokus pada periode 2020–2024, penelitian ini juga mencakup 

kondisi pasar selama masa pandemi COVID-19 dan setelahnya, yang 

berdampak pada perilaku konsumen dan rantai pasokan (GGRM, 2024). 

Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini bertujuan menguji 

hubungan antara kenaikan harga cukai rokok, biaya produksi, dan volume 

penjualan dengan tingkat keuntungan perusahaan pada PT Gudang Garam 

Tbk selama periode 2020 hingga 2024. Pendekatan yang digunakan 

adalah pendekatan tingkat perusahaan dengan mempertimbangkan ketiga 

variabel tersebut secara bersamaan, sehingga diharapkan dapat 

menghasilkan temuan yang lebih lengkap dibandingkan studi yang hanya 

fokus pada satu faktor saja. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi dunia akademik serta membawa implikasi 

kesehatan masyarakat dan pendapatan negara, beserta dampaknya 

terhadap kemampuan industri besar dalam menghasilkan keuntungan. 

Selain itu, hasil penelitian juga diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi praktis bagi manajemen perusahaan dalam merancang 

strategi penetapan harga, pengelolaan biaya, serta peningkatan volume 

penjualan.  

 Dalam konteks penelitian mengenai pengaruh cukai hasil tembakau, 

biaya produksi, dan volume penjualan hal ini sejalan dengan Cost Volume 

Profit (CVP). Perubahan beban cukai hasil tembakau mempengaruhi 

biaya per unit, sementara peningkatan biaya produksi akan berdampak 

pada total biaya yang harus ditanggung oleh Perusahaan. Disisi lain, 
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fluktuasi volume penjualan berpotensi mengubah tingkat pencapaian 

BEP dan profit. Dengan demikian CVP analysis memberikan landasan 

teoritis yang kuat untuk menjelaskan ketiga variabel tersebut dan 

menjelaskan bagaimana ketiga variabel tersebut berperan dalam 

menentukan profitabilitas Perusahaan, terutama pada industri rokok yang 

sangat sensitif terhadap perubahan biaya dan regulasi fiskal (Horngren, 

2009). 

1.2 Rumusan masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah penelitian ini 

Adalah;  

1. Bagaimana pengaruh kenaikan cukai hasil tembakau terhadap 

profitabilitas PT Gudang Garam Tbk? 

2. Bagaimana pengaruh biaya produksi terhadap profitabilitas PT 

Gudang Garam Tbk? 

3. Bagaimana pengaruh volume penjualan terhadap profitabilitas PT 

Gudang Garam Tbk? 

4. Bagaimana pengaruh kenaikan cukai hasil tembakau, biaya 

produksi, dan volume penjualan secara simultan terhadap 

profitabilitas PT Gudang Garam Tbk? 
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1 Menganalisis pengaruh kenaikan cukai hasil tembakau 

terhadap profitabilitas PT Gudang Garam Tbk. 

2 Menganalisis pengaruh biaya produksi terhadap profitabilitas 

PT Gudang Garam Tbk. 

3 Menganalisis pengaruh volume penjualan terhadap 

profitabilitas PT Gudang Garam Tbk. 

4 Menganalisis pengaruh kenaikan cukai hasil tembakau, biaya 

produksi, dan volume penjualan secara simultan terhadap 

profitabilitas PT Gudang Garam Tbk. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan, khususnya dalam bidang akuntansi manajemen 

dan keuangan, terkait analisis profitabilitas dan faktor-faktor 

yang memengaruhinya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Manajemen Perusahaan  

Sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan strategis agar tetap dapat menjaga profitabilitas 
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meskipun terjadi kenaikan tarif cukai hasil tembakau dan 

biaya produksi. 

b. Bagi Pemerintah  

Sebagai masukan dalam merumuskan kebijakan cukai 

hasil tembakau yang seimbang antara kepentingan 

penerimaan negara dan keberlanjutan industri rokok 

nasional. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Menjadi referensi untuk penelitian lebih lanjut mengenai 

faktor-faktor lain yang memengaruhi profitabilitas 

perusahaan rokok atau industri sejenis. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai 

pengaruh cukai hasil tembakau, biaya produksi, dan volume penjualan 

terhadap profitabilitas PT Gudang Garam Tbk periode 2020–2024, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian secara simultan menunjukkan bahwa variabel cukai 

hasil tembakau, biaya produksi, dan volume penjualan berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga 

variabel tersebut secara bersama-sama mampu mempengaruhi kinerja 

keuangan perusahaan. 

Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa: 

1. Cukai hasil tembakau tidak berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas, meskipun memiliki arah hubungan negatif.  

2. Biaya produksi tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, 

meskipun memiliki arah hubungan positif.  

3. Volume penjualan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas, meskipun memiliki arah hubungan positif.  

Nilai koefisien determinasi (R²) menunjukkan bahwa variabel cukai hasil 

tembakau, biaya produksi, dan volume penjualan mampu menjelaskan 

variasi profitabilitas sebesar 53,64%, sedangkan sisanya sebesar 46,36% 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

a) Bagi Perusahaan 

PT Gudang Garam Tbk diharapkan dapat terus meningkatkan 

strategi dalam mengelola faktor-faktor yang mempengaruhi 

profitabilitas, khususnya dalam menghadapi kebijakan cukai hasil 

tembakau yang cenderung meningkat. Selain itu, perusahaan perlu 

meningkatkan efisiensi biaya produksi serta mengoptimalkan 

volume penjualan melalui strategi pemasaran yang lebih efektif agar 

dapat meningkatkan profitabilitas secara berkelanjutan. 

b) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain 

yang berpotensi mempengaruhi profitabilitas, seperti harga jual, 

biaya operasional, inflasi, maupun faktor makroekonomi lainnya, 

serta menggunakan periode penelitian yang lebih panjang agar 

memperoleh hasil yang lebih komprehensif. 

c) Bagi Akademisi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

tambahan dalam pengembangan ilmu manajemen keuangan, 

khususnya yang berkaitan dengan analisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi profitabilitas pada industri rokok. 
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5.3 Keterbatasan 

1. Penelitian ini hanya menggunakan satu objek penelitian, yaitu PT 

Gudang Garam Tbk, sehingga hasil penelitian belum dapat 

digeneralisasikan secara luas pada seluruh perusahaan dalam industri 

rokok maupun sektor manufaktur lainnya. Hal ini disebabkan oleh 

adanya perbedaan karakteristik, skala usaha, serta strategi manajerial 

pada masing-masing Perusahaan. 

2. Periode penelitian yang digunakan relatif terbatas, yaitu hanya 

mencakup tahun 2020–2024, sehingga jumlah observasi yang 

diperoleh juga terbatas. Keterbatasan ini berpotensi memengaruhi 

kekuatan analisis statistik serta belum sepenuhnya mampu 

menggambarkan kondisi jangka panjang dari hubungan antar variabel 

yang diteliti. 

3. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini masih terbatas pada 

kenaikan cukai hasil tembakau, biaya produksi, dan volume 

penjualan. Sementara itu, terdapat berbagai faktor lain yang 

berpotensi memengaruhi profitabilitas perusahaan, seperti harga jual, 

biaya operasional, inflasi, serta kondisi makroekonomi, yang tidak 

dimasukkan dalam model penelitian ini. 
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